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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia hidup di masyarakat tidak hanya sebagai individu melainkan
juga sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dan bekerja sama. Masyarakat
Indonesia pada umumnya menguasai dua bahasa, yaitu bahasa Daerah dan
bahasa Indonesia. Bahasa tidak terpisahkan setiap kegiatannya.

Setiap manusia tidak pernah terlepas dari peristiwa komunikasi.
Fungsi bahasa sangatlah besar dalam berkomunikasi, sehingga hidup manusia
selalu menggunakan bahasa. Penggunaan bahasa dalam berkomunikasi dapat
berupa lisan dan tulis.

Menurut Rohmadi (2010: 11) bahasa merupakan alat komunikasi yang
dapat digunakan secara lisan yang disebut bahasa lisan maupun secara tertulis
yang disebut bahasa tulis. Bahasa tulis pada dasarnya, merupakan transfer
dari bahasa lisan, maka sebenarnya bahasa lisan lebih dulu ada daripada
bahasa tulis. Dalam pembicaraan bagian bahasa tersebut, khususnya bahasa
tulis muncul istilah teks dan wacana.

Wacana dapat diangkat sebagai istilah linguistik yang berupa satuan
lingual yang paling besar. Ini berarti analisis wacana (discourse analysis)

merupakan cabang linguistik yang mengkaji satuan lingual di atas kalimat.



Menurut Praptomo (dalam Rohmadi, 2010: 12), wacana dapat dianalisis dari
segi internal dan eksternal.

Menurut Rohmadi (2010: 12) konteks wacana tulis penting untuk
diperhatikan. Hal ini disebabkan bahwa makna sebuah teks sering ditentukan
oleh pengertian yang terdapat pada teks lain. Pemahaman sebuah wacana
harus melibatkan unsur-unsur linguistik, seperti semantik, sintaksis dan
fonologi. Di samping unsur-unsur linguistik itu, juga melibatkan unsur
lainnya yang disebut konteks.

Menurut Sumarlam (2003: 19), wacana persuasi ialah wacana yang
isinya bersifat ajakan atau nasihat, biasanya ringkas dan menarik, serta
bertujuan untuk mempengaruhi serta kuat pada pembaca atau pendengar agar
melakukan nasihat atau ajakan tersebut. Jadi, wacana persuasi ialah mengajak
pembaca dengan menyampaikan alasan, contoh, dan bukti yang meyakinkan
sehingga pembaca bersedia melaksanakan ajakan hal-hal yang baik demi
kepentingan masyarakat.

Wacana persuasi dalam buku islami sangat menarik karena tuturannya
bersifat nasihat, saran, anjuran, mempengaruhi, dan meyakinkan pembaca
sehingga pembaca merasa tertarik dan penasaran untuk mencari isi dari
tuturannya. Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk melakukan kajian
terhadap wacana persuasi pada buku islami Agar Anak Rajin Shalat karya
Shuban Husain Albari. Adapun salah satu tujuannya adalah untuk mengetahui

wujud bahasa yang merupakan variasi kalimat yang digunakan, isi pesan



yang terkandung dalam wacana persuasi pada buku islami Agar Anak Rajin

Shalat karya Shuban Husain Albari.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan
beberapa permasalahan. Adapun permasalahan dalam penelitian ini sebagali

berikut:

1. Bagaimana wujud bahasa yang digunakan dalam wacana persuasi pada
buku islami Agar Anak Rajin Shalat karya Subhan Husain Albari?
2. Bagaimana isi pesan yang terkandung dalam wacana persuasi pada buku

islami Agar Anak Rajin Shalat karya Subhan Husain Albari?

Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini memiliki dua tujuan yang ingin dicapai.
1. Mengidentifikasi wujud bahasa yang digunakan dalam wacana persuasi
pada buku islami Agar Anak Rajin Shalat karya Subhan Husain Albari.
2. Mengidentifikasi isi pesan yang terkandung dalam wacana persuasi pada

buku islami Agar Anak Rajin Shalat karya Subhan Husain Albari.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah manfaat

praktis dan teoretis.



1. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut.
Manfaat penelitian ini dapat diberikan pada peneliti sebagai pertimbangan
untuk menambah bahan tentang kajian wacana dan sebagai media untuk
mengasah sejauh mana peneliti menguasai bidang kajian yang diteliti.
Selain itu, penelitian ini juga sebagai pembuka jalan atau bahan
pertimbangan dalam penelitian yang lebih mendalam mengenai peristiwa
kebahasaan, interferensi dan integrasi.
2. Manfaat Teoretis
Secara teoritis penelitian ini berguna untuk menambah khasanah
ilmu terhadap pemakaian bahasa tulis khususnya mengenai wacana
persuasi pada buku islami dan menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya.
Selain itu, untuk menambah wawasan penegetahuan dalam bidang
linguistik, karena dengan menganalisis wacana persuasi pada buku islami.
Salah satu tujuannya adalah unuk mengetahui wujud bahasa yang
digunakan dan isi pesan yang terkandung dalam wacana persuasi pada

buku islami Agar Anak Rajin Shalat karya Shubhan Husain Albari.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan sangat penting, artinya dengan adanya
sistematika penyusun penulisan penelitian dapat memberikan gambaran yang
jelas mengenai langkah-langkah dalam menyusun atau penulisan laporan

penelitian, sekaligus permasalahan yang dibahas dalam penelitian. Dalam



usaha mempermudah melakukan analisis, maka dalam penulisan skripsi ini
penulis telah menyusun urutan-urutan masalah yang harus penulis bahasa.

Bab | Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sisitematika
penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka, yang terdri dari penelitian relevan dan
landasan teori.

Bab Il Metode Penelitian, yang terdiri dari jenis penelitian, tempat
dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, keabsahan dataa dan teknik analisis data.

Bab IV Hasil dan Pembahasan, yang menyajikan uraian mengenai
wujud bahasa dan isi pesan yang terkandung pada wacana persuasi pada buku

islami Agar Anak Rajin Shalat karya Subhan Husain Albari.



